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Abstract

Purpose: This study aims to support the government of Ulak
Kerbau Baru Village in modernizing the preparation of its

l Medium-Term Village Development Plan (RPJIMDes) through Big

evidence-based planning.
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1. Pendahuluan

Pembangunan desa merupakan pilar utama dalam mewujudkan pembangunan nasional yang inklusif
dan berkelanjutan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), lebih dari 74.900 desa tersebar di
seluruh Indonesia dan menjadi basis kehidupan sekitar 43% penduduk Indonesia. Sejak
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah desa memperoleh
kewenangan lebih besar dalam mengelola anggaran dan merumuskan program pembangunan. Dana
Desa yang setiap tahunnya dikucurkan pemerintah pusat mencapai Rp71 triliun pada tahun 2022
menunjukkan bahwa desa tidak hanya sebagai objek pembangunan, melainkan subjek yang menentukan
arah kemajuan lokal (Lindawaty, 2023; Usman et al., 2025; Yeimo, Lewerissa, & Suripatty, 2025).

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) menjadi dokumen perencanaan strategis
untuk periode enam tahun yang disusun berdasarkan visi-misi kepala desa dan diselaraskan dengan
kebijakan daerah serta nasional. Dokumen ini menjadi dasar penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Desa (RKPDes) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Dengan demikian, kualitas
RPJMDes sangat menentukan keberhasilan pembangunan desa. Namun, penelitian Rathawati and
Sulistyani (2019) menemukan bahwa banyak RPIJMDes masih bersifat administratif, belum berbasis
data, serta minim partisipasi masyarakat.

Tantangan penyusunan RPJMDes juga ditunjukkan oleh Rahmawati, Alpy, Syafii, Satispi, and Salam
(2025), yang menyebutkan bahwa minimnya data valid dan lemahnya kapasitas aparatur desa
mengakibatkan program pembangunan kurang tepat sasaran. Padahal, era digital saat ini menuntut tata
kelola pembangunan desa yang berbasis bukti (evidence-based planning) (Awaluddin et al., 2025). Di
sinilah peran teknologi informasi, terutama Big Data, menjadi krusial untuk mengumpulkan, mengelola,
dan menganalisis data dalam jumlah besar secara efisien dan akurat. Secara global, penerapan Big Data
dalam perencanaan pembangunan telah terbukti meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas. Studi di
Tiongkok menunjukkan bahwa Big Data membantu pemerintah desa memetakan kebutuhan
infrastruktur secara lebih cepat, sementara di India Big Data digunakan untuk memantau program
kesejahteraan pedesaan berbasis indikator spasial. Di Indonesia, Setyowati and Ahmad (2021)
menegaskan bahwa Big Data adalah salah satu pilar utama dalam mendukung transformasi menuju era
teknologi 5.0, termasuk pada sektor perencanaan pembangunan lokal.

Dalam konteks nasional, sejumlah penelitian telah menyoroti pemanfaatan data digital untuk
pembangunan desa. Mardalena et al. (2023) misalnya, membuktikan bahwa partisipasi masyarakat
melalui survei digital mampu meningkatkan akurasi prioritas pembangunan dalam RPJMDes. Razak,
Nonci, Dayadi, and Khaerunnisa (2025) menunjukkan bahwa pendampingan digitalisasi perencanaan
desa memperkuat akuntabilitas dan transparansi penggunaan Dana Desa. Namun, adopsi Big Data
secara sistematis menggabungkan survei digital, analisis visual, dan pemetaan spasial belum banyak
dilakukan dalam konteks penyusunan RPJMDes. Inilah gap yang ingin dijawab oleh pengabdian ini.

Kondisi serupa terjadi di Desa Ulak Kerbau Baru, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan. Desa ini memiliki luas sekitar 2 km? dengan jumlah penduduk 1.793 jiwa dan
kepadatan sekitar 896,5 jiwa/km2 Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah bertani dan menjahit.
Meskipun desa ini memiliki potensi besar dalam pengelolaan data karena adanya komitmen kepala desa
terhadap digitalisasi serta akses internet namun perangkat desa masih minim pengetahuan tentang
teknologi Big Data. Berikut Adalah fenomena yang terjadi dalam isu transformasi digital di Desa (Irfan
& Anirwan, 2024):

1.1 Urgensi RPJMDes

Pembangunan desa merupakan salah satu pilar utama dalam mewujudkan pembangunan nasional yang
inklusif dan berkelanjutan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), Indonesia memiliki
lebih dari 74.900 desa yang menjadi tempat tinggal bagi sekitar 43% dari total penduduk nasional. Sejak
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah desa memperoleh
kewenangan yang lebih besar dalam mengelola potensi dan sumber daya lokal (Ramadhani & Rinaldi,
2024). Hal ini diperkuat dengan kebijakan Dana Desa yang setiap tahunnya meningkat signifikan
mencapai Rp71 triliun pada tahun 2022 menunjukkan bahwa desa kini menjadi subjek pembangunan,
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bukan sekadar objek kebijakan pusat (Indonesia, 2014). Dalam konteks tersebut, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) memiliki posisi strategis sebagai dokumen
perencanaan pembangunan untuk jangka waktu enam tahun. Dokumen ini disusun berdasarkan visi dan
misi kepala desa serta diselaraskan dengan arah kebijakan pembangunan daerah dan nasional
(Kementerian Desa, 2023). RPJMDes menjadi dasar penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDes) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), sehingga kualitasnya sangat
menentukan efektivitas pelaksanaan program pembangunan di tingkat akar rumput.

1.2 Kelemahan Sistem Konvensional

Meskipun memiliki peran penting, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa proses penyusunan
RPJMDes di banyak desa masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya berbasis data. Ratnawati
and Sulistyani (2019) menemukan bahwa sebagian besar dokumen RPJMDes di Jawa Tengah disusun
tanpa dukungan data yang komprehensif, serta minim partisipasi masyarakat. Hal serupa diungkapkan
oleh Rahmawati et al. (2025), yang menegaskan bahwa lemahnya kapasitas aparatur desa dan
keterbatasan data valid sering kali menyebabkan program pembangunan tidak tepat sasaran.

Fenomena ini juga ditemukan di Desa Ulak Kerbau Baru, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan
llir, Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 2 km2 dengan jumlah penduduk
1.793 jiwa dan kepadatan sekitar 896,5 jiwa/kmz2 (llir, 2023). Sebagian besar penduduk bekerja sebagai
petani dan penjahit, dengan tingkat ketergantungan tinggi pada kegiatan ekonomi lokal. Meskipun desa
ini memiliki potensi digitalisasi yang baik didukung oleh komitmen kepala desa terhadap inovasi
teknologi serta ketersediaan jaringan internet penyusunan RPJMDes masih dilakukan secara manual
(Faisol, Paujiah, Russel, & Ramelan, 2022). Data sosial, ekonomi, dan infrastruktur belum
terdokumentasi dengan baik, sementara partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan masih rendah.
Selain itu, belum terdapat Standar Operasional Prosedur (SOP) maupun buku panduan berbasis data
yang menjadi acuan perangkat desa. Akibatnya, dokumen RPJMDes yang dihasilkan cenderung bersifat
administratif dan belum mampu mencerminkan kebutuhan nyata masyarakat desa (Mulyapradana,
Aghus Jamaludin, Farikhul, Safna, & Nafiatul, 2025).

1.3 Solusi Berbasis Big Data dan Novelty Penelitian

Perkembangan teknologi informasi membuka peluang untuk meningkatkan kualitas perencanaan desa
melalui pemanfaatan Big Data. Teknologi ini memungkinkan pengumpulan, pengelolaan, dan analisis
data dalam jumlah besar secara cepat dan akurat, sehingga mendukung perencanaan berbasis bukti
(evidence-based planning). Secara global, implementasi Big Data dalam pembangunan telah
memberikan hasil positif. Di Tiongkok, penggunaan Big Data terbukti mempercepat pemetaan
kebutuhan infrastruktur pedesaan (Zhang & Zhang, 2024), sedangkan di India, Big Data digunakan
untuk memantau program kesejahteraan berbasis indikator spasial (Kurniawan, Noventy, Ciptawaty,
Ambya, & Wahyudi, 2022; Kusuma, Hanafi, & Suhartanto, 2023; Manoj, 2022). Di Indonesia,
Setyowati and Ahmad (2021) menegaskan bahwa Big Data merupakan pilar penting dalam mendukung
transformasi menuju era teknologi 5.0, termasuk pada sektor pembangunan lokal.

Dalam konteks pengabdian ini, penerapan Big Data di Desa Ulak Kerbau Baru dilakukan melalui
kombinasi beberapa perangkat digital: Google Forms untuk pengumpulan data partisipatif, Google Data
Studio untuk visualisasi hasil survei, QGIS 3.28 Firenze untuk pemetaan spasial, Microsoft Excel 2021
dan SPSS 26 untuk pengolahan numerik, serta NVivo 12 Plus untuk analisis kualitatif. Pendekatan ini
diiringi dengan pelatihan aparatur desa dan penyusunan SOP agar keberlanjutan praktik berbasis data
dapat terjaga. Program ini juga mendukung capaian Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan ke-
11 tentang “Kota dan Komunitas yang Berkelanjutan™ serta tujuan ke-16 tentang “Institusi yang Kuat,
Transparan, dan Akuntabel.” Selain itu, kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, khususnya IKU-3 (dosen berkegiatan di luar kampus) dan
IKU-5 (pemanfaatan hasil kerja dosen).

Keunggulan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi sistematis antara survei digital, analisis
visual, dan pemetaan spasial dalam penyusunan RPJMDes. Pendekatan ini belum banyak diterapkan di
Indonesia, terutama pada konteks perencanaan desa. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini diharapkan
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menjadi best practice bagi desa lain di Kabupaten Ogan llir dan Sumatera Selatan, serta dapat
direplikasi secara nasional untuk memperkuat tata kelola pembangunan berbasis data.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Kerangka Konseptual dan Posisi Inovasi Penelitian

Pemanfaatan Big Data dalam perencanaan pembangunan desa merupakan langkah strategis menuju tata
kelola yang lebih transparan, partisipatif, dan berbasis bukti. Teknologi ini memungkinkan pemerintah
desa mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sosial, ekonomi, dan infrastruktur secara lebih
cepat dan akurat. Melalui proses tersebut, perencanaan tidak lagi sekadar administratif, tetapi berubah
menjadi evidence-based planning yakni perencanaan yang disusun berdasarkan data riil, bukan asumsi.

Dalam konteks ini, Big Data berperan sebagai fondasi utama yang menyediakan informasi mentah dan
terstruktur. Tahap berikutnya adalah evidence-based planning, di mana data yang telah dianalisis
menjadi dasar penyusunan program pembangunan yang lebih tepat sasaran. Hasil akhirnya adalah
participatory governance, yaitu tata kelola pemerintahan desa yang melibatkan masyarakat secara aktif
melalui survei digital, forum musyawarah berbasis data, serta transparansi hasil analisis pembangunan.
Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini digambarkan melalui bagan berikut:

[ |

J

Large datasets, advanced
analytics, and technology

d

[ EVIDENCE—BASED]

PLANNING

l

Data-driven decision-making
in RPJMDes

PARTICIPATORY
GOVERNANCE

Inclusive and transparent
village development planning

Gambar 1. Bagan Hubungan Antar Variabel Penelitian

Berdasarkan bagan diatas, artinya penerapan Big Data menjadi pintu masuk menuju perencanaan yang
berbasis bukti, dan pada akhirnya mendorong terwujudnya tata kelola desa yang partisipatif dan
akuntabel (Mirza. Br, Putra, Desriani, & Rohman, 2024). Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
aspek teknologi, tetapi juga pada penguatan kapasitas sosial dan kelembagaan desa agar mampu
mengelola data sebagai dasar pengambilan keputusan.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Studi Terdahulu dan Posisi Inovasi Penelitian Ini

Peneliti & FOKUS Temuan Utama | Keterbatasan/Gaps POS'S'. I_novas_l
Tahun Kajian Penelitian Ini

Ratnawati | RPJMDes RPJMDes masih | Belum menggunakan | Mengintegrasikan

and berbasis bersifat pendekatan digital pendekatan digital dan

Sulistyani | administrasi | administratif dan data Kkuantitatif dalam

(2019) belum  berbasis penyusunan RPJMDes
data

Rahmawati | Kapasitas Aparatur  desa | Tidak ada sistem data | Menghadirkan pelatihan

etal. (2025) | aparatur desa | kesulitan terpadu dan sistem pengelolaan
mengelola  data Big Data di tingkat desa
pembangunan
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Razak et al. | Digitalisasi Digitalisasi Belum berbasis | Menggunakan Big Data
(2025) perencanaan | meningkatkan analisis data besar untuk analisis multi-
desa transparansi Dana dimensi (kuantitatif,
Desa kualitatif, dan spasial)
Mardalena | Partisipasi Survei digital | Tidak Mengintegrasikan
etal. (2023) | masyarakat meningkatkan menggabungkan survei digital, pemetaan
digital akurasi prioritas | pemetaan spasial QGIS, dan dashboard
pembangunan interaktif
Penelitian Big Data | Membangun - Model inovatif:
ini (2025) | dalam model integrasi  penuh  Big
penyusunan perencanaan Data, evidence-based
RPJMDes partisipatif planning, dan
berbasis data participatory
digital dan spasial governance dalam
RPJMDes

Dengan menggabungkan analisis spasial, survei digital, dan visualisasi data interaktif, penelitian ini
menawarkan model perencanaan desa berbasis Big Data yang lebih adaptif dan kolaboratif. Inovasi ini
tidak hanya memperkuat efektivitas penyusunan RPJMDes, tetapi juga mendorong perubahan
paradigma menuju tata kelola desa yang terbuka, ilmiah, dan berorientasi pada partisipasi masyarakat
(Sulistianto, Maretta, Andhikatias, & Astuti, 2025).

Dengan melihat perkembangan global, hasil penelitian terdahulu, serta kondisi empiris Desa Ulak
Kerbau Baru, jelas bahwa terdapat kesenjangan antara kebutuhan dan kapasitas desa dalam penyusunan
RPJMDes. Kegiatan pendampingan Big Data ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Diharapkan hasil kegiatan dapat menjadi best practice bagi desa lain di Ogan Ilir dan Sumatera Selatan,
bahkan dapat direplikasi pada tingkat nasional untuk memperkuat pembangunan desa berbasis data.

2.2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survey-based applied research yang dikembangkan dalam
bentuk pengabdian masyarakat partisipatif. Tujuannya adalah membantu pemerintah Desa Ulak Kerbau
Baru menerapkan teknologi Big Data untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJIMDes) secara lebih transparan, partisipatif, dan berbasis bukti.

2.2.1 Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Ulak Kerbau Baru, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan, dengan total penduduk 1.793 jiwa. Subjek penelitian mencakup aparatur desa (kepala
desa, sekretaris, kepala urusan, kepala dusun) dan perwakilan masyarakat (petani, tokoh masyarakat,
pemuda).

2.2.2 Desain dan Tahapan Penelitian
Desain penelitian menggabungkan metode kuantitatif, kualitatif, dan spasial, untuk memperoleh
gambaran komprehensif tentang kondisi desa dan kebutuhan masyarakat. Proses penelitian
digambarkan dalam diagram berikut:
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q Identifikasi
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(Google Forms)
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Berbasis Big Data

L

O Validasi & Sosialisasi
= Hasil ke
&) pPemerintah Desa

Gambar 2. Diagram Proses Penelitian

2.2.3 Instrumen dan Perangkat

Penelitian ini menggunakan instrumen digital sederhana untuk mempermudah partisipasi masyarakat.

a. Google Forms: menjaring aspirasi masyarakat secara cepat dan inklusif.

b. Google Data Studio: menyajikan data dalam bentuk visual dan dashboard interaktif yang mudah
dipahami.

c. QGIS: membuat peta tematik desa untuk memperjelas distribusi pembangunan.

d. Excel & SPSS: membantu tabulasi dan uji reliabilitas data.

Fokus utama bukan pada perangkat keras, tetapi pada fungsi sosial teknologi yakni memperkuat

kapasitas aparatur desa dalam mengelola data secara mandiri, efisien, dan transparan.

2.2.4 Metode Analisis

Analisis dilakukan melalui tiga pendekatan utama:

a. Kuantitatif — Menggunakan data survei untuk menentukan prioritas kebutuhan warga melalui
perhitungan rata-rata dan persentase.

b. Kualitatif — Menggunakan Focus Group Discussion dan analisis tema untuk memahami konteks
sosial dan aspirasi masyarakat.

c. Spasial — Menggunakan QGIS untuk memetakan kondisi geografis dan fasilitas desa sehingga
memudahkan perencanaan berbasis wilayah.

Ketiga pendekatan tersebut dikombinasikan untuk menghasilkan model evidence-based planning yang

kuat dan partisipatif.

2.2.5 Etika Penelitian

Seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika akademik dan sosial.

a. Peneliti memperoleh izin resmi dari Pemerintah Desa Ulak Kerbau Baru sebelum pelaksanaan
survei.

b. Seluruh responden memberikan persetujuan (informed consent) secara sukarela setelah
mendapatkan penjelasan tentang tujuan penelitian dan jaminan kerahasiaan data pribadi.

c. Data hanya digunakan untuk kepentingan akademik dan pengembangan kapasitas desa.
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2.2.6 Asumsi dan Keterbatasan

Penelitian ini berasumsi bahwa aparatur dan masyarakat memiliki kemampuan dasar menggunakan
perangkat digital, serta tersedianya akses internet yang memadai untuk pelaksanaan survei daring.
Namun, keterbatasan jaringan di beberapa wilayah menjadi tantangan yang diatasi melalui
pendampingan langsung oleh kader desa.

2.2.7 Replikasi Penelitian

Model metodologi ini dapat diterapkan di desa lain dengan karakteristik serupa. Replikasi memerlukan
tiga prasyarat utama: (1) jaringan internet 4G; (2) aparatur desa yang siap belajar teknologi digital; dan
(3) perangkat sederhana seperti laptop dan smartphone. Dengan kombinasi survei digital, pemetaan
spasial, dan visualisasi data, model ini terbukti efisien, murah, dan berkelanjutan untuk memperkuat
tata kelola pembangunan desa berbasis Big Data (Putri, Hidayat, Wahyono, & Rahmawati, 2023).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

Kegiatan pendampingan berbasis Big Data di Desa Ulak Kerbau Baru menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kapasitas aparatur desa. Sebelum intervensi, pengelolaan data masih bersifat manual;
setelah pelatihan, aparatur mampu menggunakan Google Forms untuk pengumpulan data, Google Data
Studio untuk visualisasi, dan QGIS untuk pemetaan spasial (Santati, Saftiana, Mavillinda, & Ghasarma,
2022).

Perubahan ini mencerminkan proses capacity building sebagaimana dijelaskan Putri et al. (2023) di
mana peningkatan kemampuan teknis dan pengetahuan aparatur menjadi prasyarat utama penguatan
tata kelola lokal. Lebih jauh, penerapan teknologi ini memperlihatkan praktik nyata dari prinsip good
governance Yyakni transparansi dalam pengelolaan data, akuntabilitas proses perencanaan, serta
partisipasi warga yang meningkat melalui survei digital. Hasil ini sejalan dengan Putri et al. (2023) dan
Satyawati and Fitria (2025) yang menemukan bahwa pelatihan digitalisasi mampu memperkuat tata
kelola pemerintahan desa yang transparan dan adaptif terhadap teknologi.

3.2 Partisipasi Masyarakat melalui Survei Digital

Sebanyak 215 warga dari total 1.793 penduduk berpartisipasi dalam survei online menggunakan Google
Forms, mencakup kelompok usia, jenis kelamin, dan pekerjaan yang beragam. Keterwakilan ini
menunjukkan bahwa transformasi digital dapat mendorong partisipasi masyarakat secara inklusif.

Tabel 2. Profil responden survei masyarakat Desa Ulak Kerbau Baru

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 112 52.1
Perempuan 103 47.9
Usia 17-30 tahun 78 36.3
Usia 31-50 tahun 92 42.8
Usia >50 tahun 45 20.9
Petani 97 45.1
Pedagang 48 22.3
Penjahit 25 11.6
Lainnya 45 21.0

Survei menunjukkan bahwa pembangunan jalan desa (68%) menjadi prioritas utama, disusul pertanian
(54%), internet publik (37%), pendidikan (29%), dan kesehatan (21%). Tabel karakteristik responden
menunjukkan distribusi demografis dan pekerjaan masyarakat Desa Ulak Kerbau Baru yang
berpartisipasi dalam survei. Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri dari 112 laki-laki (52,1%) dan
103 perempuan (47,9%), sehingga keterwakilan gender relatif seimbang. Hal ini mencerminkan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan memiliki partisipasi yang cukup tinggi dalam menyampaikan aspirasi
terkait pembangunan desa (Baderan, Lantowa, Makur, & 1dji, 2025).
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Dari sisi kelompok usia, mayoritas responden berada pada rentang usia produktif. Responden berusia
31-50 tahun mendominasi dengan jumlah 92 orang (42,8%), disusul kelompok usia 17-30 tahun
sebanyak 78 orang (36,3%), sedangkan kelompok usia di atas 50 tahun tercatat 45 orang (20,9%).
Distribusi ini menunjukkan bahwa partisipasi terbesar berasal dari masyarakat usia produktif yang
secara langsung terlibat dalam aktivitas ekonomi desa, namun tetap terdapat representasi dari kelompok
usia lanjut yang memberikan perspektif kebutuhan berbeda.

Dilihat dari segi pekerjaan, petani merupakan kelompok profesi terbesar, yaitu 97 responden (45,1%).
Hal ini sejalan dengan karakteristik desa yang masih sangat bergantung pada sektor pertanian sebagai
mata pencaharian utama. Selanjutnya, pedagang berjumlah 48 responden (22,3%), penjahit sebanyak
25 responden (11,6%), dan kategori pekerjaan lainnya mencapai 45 responden (21,0%). Keberagaman
profesi ini menggambarkan bahwa aspirasi pembangunan desa tidak hanya berkutat pada sektor
pertanian, tetapi juga mencakup kebutuhan masyarakat yang beraktivitas di bidang perdagangan,
keterampilan, dan sektor lainnya.

Secara keseluruhan, distribusi karakteristik responden ini memperlihatkan representasi masyarakat
yang cukup merata dari segi gender, usia, dan jenis pekerjaan. Dengan demikian, data yang diperoleh
melalui survei dapat dianggap memiliki validitas yang baik dalam merepresentasikan kebutuhan
mayoritas warga desa.

Tabel 3. Prioritas pembangunan desa berdasarkan survei masyarakat (n=215)

Prioritas Pembangunan Persentase (%)
Pembangunan jalan desa 68
Peningkatan fasilitas pertanian 54
Penyediaan akses internet 37
Fasilitas pendidikan 29
Kesehatan masyarakat 21

Temuan ini sejalan menemukan bahwa survei digital mampu memperkuat partisipasi masyarakat dalam
penyusunan RPJMDes. Hasil survei memperlihatkan bahwa pembangunan jalan desa (68%) menjadi
prioritas utama, disusul sektor pertanian (54%), penyediaan internet publik (37%), pendidikan (29%),
dan kesehatan (21%). Visualisasi hasil survei disajikan melalui dashboard interaktif yang
memungkinkan aparatur desa melihat secara real-time aspirasi warga per dusun.

Interpretasi teoritisnya menunjukkan bahwa penggunaan survei digital bukan hanya alat teknis, tetapi
juga sarana pemberdayaan masyarakat (empowerment), karena memberikan ruang partisipasi langsung
dalam proses perencanaan. Dengan demikian, partisipasi digital berfungsi sebagai wujud nyata prinsip
participatory governance.

3.3 Analisis Kualitatif dengan NVivo
Data kualitatif dari survei terbuka dan FGD dianalisis menggunakan NVivo 12 Plus. Hasil coding
menghasilkan lima tema dominan aspirasi masyarakat.

Tabel 4. Hasil Analisis NVivo terhadap Aspirasi Masyarakat

Tema Utama Contoh Kata Kunci Jumlah Kemunculan
Infrastruktur Jalan Jalan rusak, akses sulit, jalan 156
berlubang
Pertanian Pupuk, irigasi, harga panen, 121
sawah kering
Digitalisasi Desa Intgrne'_[, W|_-F|, jaringan, 87
aplikasi online
Pendidikan Sek(_)lah, buku, guru, sarana 64
belajar
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Posyandu, layanan medis, air

Kesehatan bersih

49

Hasil analisis menunjukkan bahwa infrastruktur jalan merupakan tema yang paling dominan, dengan
jumlah kemunculan sebanyak 156 kali. Kata kunci seperti jalan rusak, akses sulit, dan jalan berlubang
menegaskan bahwa masyarakat memandang akses jalan sebagai masalah paling mendesak yang
memerlukan prioritas utama dalam pembangunan desa. Hal ini konsisten dengan hasil survei kuantitatif
yang menempatkan pembangunan jalan sebagai kebutuhan utama. Tema berikutnya adalah pertanian,
yang muncul sebanyak 121 kali. Kata kunci yang banyak ditemukan meliputi pupuk, irigasi, harga
panen, dan sawah kering. Aspirasi ini mencerminkan kondisi desa yang masih sangat bergantung pada
sektor pertanian sebagai mata pencaharian utama, sehingga perbaikan sarana produksi, irigasi, serta
stabilitas harga hasil panen menjadi kebutuhan penting bagi kesejahteraan petani.

Tema digitalisasi desa juga memperoleh perhatian signifikan dengan 87 kali kemunculan. Kata kunci
seperti internet, Wi-Fi, jaringan, dan aplikasi online menggambarkan adanya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya akses digital untuk mendukung kegiatan ekonomi, pendidikan, dan pelayanan
publik. Temuan ini sekaligus mengindikasikan potensi pengembangan desa berbasis teknologi digital
sebagai wujud transformasi menuju smart village. Selanjutnya, tema pendidikan muncul sebanyak 64
kali, dengan kata kunci sekolah, buku, guru, dan sarana belajar. Aspirasi ini memperlihatkan keinginan
masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui penyediaan sarana belajar yang lebih baik
serta peningkatan kapasitas tenaga pendidik. Terakhir, tema kesehatan muncul sebanyak 49 kali, dengan
kata kunci posyandu, layanan medis, dan air bersih. Meskipun persentasenya lebih rendah
dibandingkan tema lainnya, hal ini tetap mencerminkan pentingnya peningkatan fasilitas kesehatan dan
akses terhadap layanan dasar bagi masyarakat desa.

Secara keseluruhan, hasil analisis NVivo menunjukkan adanya pola aspirasi yang menekankan pada
keseimbangan antara kebutuhan infrastruktur dasar (jalan, pertanian, kesehatan) dengan penguatan
aspek sosial-ekonomi dan modernisasi (pendidikan dan digitalisasi). Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya integrasi data kualitatif ke dalam dokumen RPJMDes agar perencanaan pembangunan desa
tidak hanya berbasis pada angka statistik, tetapi juga pada narasi kebutuhan masyarakat yang muncul
secara nyata di lapangan. Analisis NVivo menunjukkan bahwa infrastruktur jalan adalah isu paling
dominan, sejalan dengan hasil survei kuantitatif. Word Cloud NVivo memperlihatkan kata jalan, pupuk,
dan internet sebagai kata yang paling sering muncul. Tree Map NVivo juga menegaskan dominasi tema
infrastruktur. Berikut adalah gambarnya:

Jalan

ax! In

Jalan r pemintah
akses sulit o pUPUk

Pemerintahj a I a N data

desetma
musyaw

des [emm informasi

bury Mrus wah pendidikan
Puskesmas rapat

Gambar 2. Hasil Visualisasi NVivo
Temuan ini menunjukkan adanya keseimbangan antara kebutuhan dasar dan transformasi modern desa.

Dari perspektif teori spatial planning Healey (1997), isu-isu tersebut merefleksikan pentingnya data
spasial dan partisipasi sosial dalam proses perencanaan yang berkeadilan dan kontekstual.
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3.4. Integrasi Dashboard dan Peta Spasial
Integrasi data melalui Google Data Studio dan QGIS menghasilkan dua bentuk visualisasi utama:
1. Dashboard Interaktif — menampilkan tren aspirasi masyarakat berdasarkan wilayah dan
kelompok sosial.
2. Peta Tematik — menggambarkan distribusi kepadatan penduduk, fasilitas publik, dan kondisi
jalan.
Keduanya berfungsi sebagai alat bantu analisis untuk menentukan prioritas pembangunan. Misalnya,
wilayah dengan kepadatan tinggi dan jalan rusak secara otomatis teridentifikasi sebagai prioritas
intervensi. Visualisasi ini memperkuat pendekatan evidence-based planning karena keputusan
pembangunan didasarkan pada data nyata, bukan asumsi subjektif.

3.5. Institusionalisasi dan Keberlanjutan

Sebagai tindak lanjut, disusun Standar Operasional Prosedur (SOP) dan buku referensi ber-ISBN untuk
dijadikan pedoman resmi penyusunan RPJMDes berbasis data. Hal ini memperlihatkan pergeseran dari
pendekatan berbasis proyek menuju kelembagaan yang berkelanjutan (institutionalized data
governance) (Abdurrosyid & Eldo, 2024). Sebagaimana dikemukakan Islah (2018) keberhasilan adopsi
Big Data di tingkat desa sangat bergantung pada adanya regulasi internal dan komitmen kelembagaan
yang kuat.

3.6. Diskusi Kritis

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga capaian utama yang berhasil diwujudkan melalui kegiatan
pendampingan penyusunan RPJMDes di Desa Ulak Kerbau Baru. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan tiga capaian utama:

1. Capacity Building,

Terjadi peningkatan kapasitas aparatur desa dalam pengelolaan data digital. Melalui serangkaian
pelatihan dan pendampingan teknis, aparatur desa berhasil menguasai penggunaan berbagai perangkat
lunak seperti Google Forms, Google Data Studio, dan QGIS, yang sebelumnya belum familiar bagi
mereka. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya memungkinkan pengolahan data menjadi lebih
efisien, tetapi juga meningkatkan kualitas dan akurasi proses perencanaan pembangunan desa.

2. Participatory Governance,

Penelitian ini berhasil mendorong keterlibatan masyarakat yang lebih luas melalui mekanisme survei
digital dan Focus Group Discussion (FGD). Sebanyak 215 responden berpartisipasi dalam proses
pengumpulan data aspirasi masyarakat, yang mencerminkan adanya partisipasi warga dari berbagai
kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang pekerjaan. Keterlibatan aktif masyarakat ini
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat meningkatkan legitimasi proses perencanaan dan
menjamin bahwa hasil pembangunan benar-benar sesuai dengan kebutuhan warga.

3. Evidence-Based Planning,

Dokumen RPJMDes yang dihasilkan bersifat berbasis bukti (evidence-based), lengkap dengan
visualisasi data melalui dashboard interaktif dan pemetaan spasial. Integrasi data kuantitatif, kualitatif,
dan spasial menghasilkan dokumen perencanaan yang lebih transparan, akuntabel, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Peta tematik yang dihasilkan melalui QGIS memberikan gambaran visual
yang jelas mengenai distribusi kebutuhan pembangunan, sehingga memudahkan prioritisasi program
pembangunan desa. Dengan capaian-capaian ini, penelitian menunjukkan bahwa Integrasi teknologi
Big Data dalam perencanaan pembangunan desa mampu meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan desa secara signifikan.

Namun, penelitian juga menghadapi keterbatasan berupa ketergantungan pada internet dan variasi
literasi digital masyarakat. Temuan ini konsisten dengan Islah (2018) yang menyebutkan bahwa
penerapan Big Data di pemerintahan Indonesia masih menghadapi kendala infrastruktur dan SDM.
Dengan demikian, integrasi Big Data terbukti dapat meningkatkan kualitas penyusunan RPJMDes.
Desa Ulak Kerbau Baru dapat menjadi model praktik baik (best practice) yang bisa direplikasi di desa
lain di Kabupaten Ogan Ilir maupun daerah lain di Indonesia.
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4. Kesimpulan

4.1 Kesimpulan

Pemanfaatan teknologi Big Data dalam penyusunan RPJMDes di Desa Ulak Kerbau Baru menghasilkan
sejumlah temuan strategis. Pertama, program pendampingan terbukti meningkatkan kapasitas aparatur
desa dalam mengelola data digital, melakukan analisis informasi, dan menyusun perencanaan berbasis
bukti (evidence-based planning). Hal ini menunjukkan bahwa capacity building menjadi fondasi
penting dalam membangun tata kelola desa yang profesional dan adaptif terhadap transformasi digital.
Kedua, penggunaan survei digital dan forum diskusi kelompok (FGD) mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam proses identifikasi kebutuhan pembangunan. Pendekatan ini memperkuat
transparansi, akuntabilitas, serta prinsip participatory governance dalam penyusunan RPJMDes. Ketiga,
integrasi data kuantitatif, kualitatif, dan spasial menghasilkan dokumen perencanaan yang lebih
komprehensif, terukur, dan replikatif. Model ini berpotensi menjadi praktik baik (best practice) yang
dapat diadaptasi oleh desa-desa lain dalam mendukung tata kelola pembangunan berbasis data.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Secara praktis, model RPJMDes
berbasis Big Data perlu didukung dengan peningkatan infrastruktur digital, termasuk akses internet
yang stabil dan perangkat pendukung yang memadai. Pelatihan lanjutan bagi aparatur desa juga perlu
dilakukan secara berkala agar kemampuan analisis data dan pengelolaan sistem dapat berkembang
secara berkelanjutan. Selain itu, integrasi sistem perencanaan desa dengan sistem perencanaan
pembangunan daerah (kabupaten dan provinsi) perlu diperkuat agar perencanaan desa lebih selaras
dengan prioritas pembangunan regional. Kolaborasi antara pemerintah desa, pemerintah daerah, dan
perguruan tinggi juga perlu diperluas guna memastikan keberlanjutan implementasi teknologi Big Data
dalam tata kelola desa.

4.3 Saran dan Studi Lanjutan

Untuk pengembangan akademik dan praktis ke depan, penelitian dan pengabdian serupa perlu diperluas
ke desa-desa lain dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan geografis yang berbeda guna menguji
konsistensi efektivitas pendekatan Big Data. Studi lanjutan juga dapat difokuskan pada evaluasi dampak
jangka panjang terhadap kualitas perencanaan desa, efektivitas implementasi program pembangunan,
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan model pendampingan jangka panjang
menjadi penting agar aparatur desa tidak hanya mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga dapat
mengembangkan inovasi berbasis data secara mandiri. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi integrasi Big Data dengan kebijakan pembangunan daerah dan indikator SDGs untuk
memperkuat sinergi antara perencanaan desa dan agenda pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.
Penguatan kolaborasi antara akademisi, pemerintah daerah, dan masyarakat menjadi kunci dalam
membangun ekosistem digital desa yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.
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